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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah melihat adanya efektifitas terapi mindfulness hipnosis 5 jari 

untuk mengurangi kecemasan pada pasien dengan CKD on HD. Penelitian ini 

mengggunakan pendekatan study kasus pada 2 pasien. Intervensi dilakukan dalam 2 hari 

dengan pertemuan selama 5 menit sebanyak 2 kali dalam sehari. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian merupakan pasien CKD on HD di Rumah Sakit. Intervensi 

yang digunakan adalah mindfulness terapi: hipnosis 5 jari dengan penggabungan terapi 

tarik napas dan afirmasi positif, alat ukur yang digunakan adalah kuisoner Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HAR’S). Hasil penelitian ditemukan terapi hipnosis 5 jari mampu 

menurunkan kecemasan, menurunkan tekanan darah, dan memperbaiki kenyamanan, 

serta memperbaiki pola tidur. Simpulan penelitian menemukan bahwa terapi mindfulness 

hipnosis 5 jari untuk dapat mengurangi kecemasan pada pasien dengan CKD on HD.  

 

Kata Kunci: CKD on HD, Kecemasan, Hipnosis Lima Jari, Terapi Mindfulness. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to see the effectiveness of 5 finger hypnosis mindfulness 

therapy to reduce anxiety in patients with CKD on HD. This research used a case study 

approach on 2 patients. The intervention was carried out in 2 days with 5 minute 

meetings twice a day. The population used in the study were CKD on HD patients at 

Hospital. The intervention used is mindfulness therapy: 5 finger hypnosis with a 

combination of breathing therapy and positive affirmations. The measuring instrument 

used is the HAR'S (Hamilton Anxiety Rating Scale) questionnaire. The research results 

found that 5 finger hypnosis therapy was able to reduce anxiety, lower blood pressure, 

improve comfort, and improve sleep patterns. The research conclusion found that 5 

finger hypnosis mindfulness therapy can reduce anxiety in patients with CKD on HD. 
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PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018, angka kejadian gagal ginjal di 

dunia secara global lebih dari 500 juta orang dan yang harus hidup dengan menjalani 

hemodialisa sekitar 1,5 juta orang. Menurut United State Renal Disease Data System di 

Amerika Serikat, prevalensi penyakit ginjal kronis meningkat 20-25% setiap tahun. Terapi 

hemodialisis akan menimbulkan stres fisik seperti kelelahan, sakit kepala dan keluar keringat 

dingin akibat tekanan darah yang menurun, mual, muntah. Selain itu hemodialisis juga 

mempengaruhi keadaan psikologis, penderita akan mengalami gangguan dalam proses berfikir 

dan konsentrasi serta gangguan dalam hubungan sosial (Astuti, 2022). Menurut (Damanik, 
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2020), kecemasan pada pasien hemodialisis dapat terjadi akibat terapi yang berlangsung seumur 

hidup dan pasien membutuhkan ketergantungan pada mesin yang pelaksanaanya rumit dan 

membutuhkan waktu yang lama serta memerlukan biaya yang relatif besar sehingga dapat 

menimbulakn kecemasan pada pasien CKD on HD maupun keluarga. 

Kecemasan adalah masalah umum pada pasien yang menjalani hemodialisis. Studi 

menunjukkan bahwa kecemasan pada pasien CKD on HD dapat terjadi tanda dan gejala antara 

lain napas pendek, nadi dan tekanan darah meningkat, berkeringat, sakit kepala, penglihatan 

kabur, ketegangan, lapang persepsi sempit, tidak mampu menyelesaikan masalah, verbalitas dan 

perasaan ancaman meningkat (Sukandar, 2021). ketakutan tetang perubahan fisiologis bentuk 

tubuh, biaya perawatan yang mahal, tindakan Hemodialisa dalam waktu lama dan bisa dilakukan 

seumur hidup, dan banyaknya pemasangan alat saat HD (Natalia, 2023). 

Salah satu intervensi yang menjanjikan adalah terapi mindfulness dimana saat proses 

tarik napas dalam maka tubuh akan mengirimkan sinyal ke medula dan memberikan informasi 

adanya peningkatan aliran darah yang akan dikirimkan ke batang otak sehingga mengakibatkan 

saraf parasimpatik mengalmi penurunan aktfitas pada kemoreseptor yang mengakibatkan 

vasodilatasi pada pembuluh darah menyebabkan penurunan tekanan darah dan penurunan 

denyut jantung atau nadi. Perasaan rileks akan dikrimkan ke hipotalamus enghasilkan 

Corticotropin Releasing Hormone (CRH) yang mengaktifkan anteriorpituitary untuk 

mensekresi enkephalin dan endorphin yang berperan sebagai neotransmiter yang mempengaruhi 

suasana hati menjadi rileks dan senang. Di samping itu, anterior pituitary sekresi 

Adrenecorticotropic hormone (ACTH) menurun, kemudian ACTH mengontrol adrenal cortex 

untuk mengendalikan sekresi kortisol. Menurunnya kadar (ACTH) dan kortisol menyebabkan 

ketegangan menurun. (Gati, 2022). Terapi ini telah terbukti efektif dalam mengurangi 

kecemasan dan stres pada berbagai populasi, termasuk pasien dengan penyakit kronis lainnya. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Wahyuni (2023) Teknik ini sangat mempengaruhi 

penurunan kecemasan pasien dengan CKD on HD. Penelitian yang dilaksanakan oleh Kanine 

(2020) Perawat dapat menerapkan kombinasi terapi relaksasi dan pelatihan hipnosis lima jari 

sebagai pengobatan non farmakologi untuk mengurangi kecemasan pasien GGK di unit 

hemodialisis. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aini (2023) pengetahuan pasien meningkat 

setelah diberikan materi tentang manajemen self healing dengan hypnosis lima jari, selain itu 

pasien mampu melakukan simulasi tentang cara menurunkan kecemasan dengan hipnosis lima 

jari. Dari beberapa penelitian diatas belum membahas mengenai teknik hipnosis 5 jari yang 

diberikan dengan menggabungkan teknik napas dalam dengan afirmasi positif. Sehingga hal 

inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang efektivitas terapi 

hipnosis lima jari untuk mengurangi kecemasan pasien CKD On HD di ruang Medikal Rumah 

Sakit. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah Studi kasus dan pengamatan yang digambarkan 

dalam bentuk case report. Pengamatan dilakukan di rumah sakit unit keperawatan 

medikal terhadap 2 pasien. Intevensi terapi mindfulness: Hipnosis 5 jari yang diberikan 

adalah gabungan dari teknik napas dalam dengan afirmasi positif. Asuhan keperawatan 

pada studi ini mencangkup pengkajian analisa data, diagnosa keperawatan, merencanakan 

intervensi, intervensi dan evaluasi. Studi kasus dilakukan selama 2 hari observasi dengan 

lama intervensi selama 5 menit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menerapkam implementasi Terapi hipnosis 5 jari yang mengalami kecemasan terhadap 

pasien CKD on HD. Alat ukur kecemasan pasien CKD on HD dinilai menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale HAR’S) 
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HASIL PENELITIAN 

Pengkajian Kasus 1 

Pada kasus Tn. A usia 62 tahun dengan diagnosa medis CKD On HD dan HHD 

post pemasangan CDL H-1 akan dilakukan HD pertama kali. Riwayat penyakit penyerta 

CVD hemiparase sinistra. Pasien masuk dengan keluhan awal sesak napas, kesulitan 

tidur, dan cemas serta takuit unutk dilakukan HD karena baru oertama kali melakukan 

HD dan takut terjadi perubahan fisik pada tangan seperti menggelembung, dan kurangnya 

edukasi terkait pemasangan CDL, saat selesai pemasangan CDL pasien mengatakan 

tegang dan bersikap protektif. 

 

Pengkajian Kasus 2 

Pada kasus Nn. H berusia 21 tahun dengan diagnosa medis SLE, CKD On HD. 

Pasien masuk dengan keluhan sesak napas sepanjang hari diperberat saat dia melakukan 

aktivitas maupun tidur. Nn. H akan dilakukan HD ke 3 kali dengan 2 diantaranya 

dilakukan di ICU dalam keadaan pasien tidak sadar dan baru pertama kali pasien akan 

dilakukan HD saat pasien dalam keadaan sadar. Keadaan pasien saat dikaji adalah tampak 

cemas, tegang, bersikap protektif terhadap CDL, mengatakan bahwa adanya rasa gatal 

pada tempat CDL, keluhan sulit tidur dan ingin cepat ulang dari rumah sakit. 

 

Intervensi  

 

 

Pasien 

 

Variabel 

Tn. A Nn. H 

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Diagnosa CKD, HHD SLE, CKD on HD 

TTV 

Tekanan Darah : 

154/106 mmHg,  

Suhu: 36,50 ℃ 

Nadi : 107 x/menit 

Pernapasan: 24 

Spo2: 98%. 

Tekanan Darah : 

129/87 mmHg,  

Suhu: 36,2 ℃ 

Nadi : 82 x/menit 

Pernapasan: 20 

Spo2: 98%, 

Tekanan Darah: 

164/106 mmHg,  

Suhu: 36,50 ℃, 

Nadi : 107 x/menit 

Pernapasan : 24 

Spo2: 98%. 

Tekanan Darah : 

150/89 mmHg,  

Suhu: 36,2 ℃ 

Nadi: 82 x/menit 

Pernapasan: 20 

Spo2: 98%, 

HHRS 
Skor : 33 

(Kecemasan berat) 

Skor : 15 

(Kecemasan Ringan) 

Skor: 28 

(Kecemasan Berat) 

Skor: 15  

(Kecemasan Ringan) 

Keluhan lain 

Mengatakan Cemas, 

gelisah, tegang, takut 

menjalani cuci darah 

Mengatakan masih 

merasa cemas dan 

gelisah tetapi sudah 

mulai berkurang 

Mengatakan Cemas, 

gelisah, tegang, takut 

menjalani cuci darah 

Mengatakan masih 

merasa cemas dan 

gelisah tetapi sudah 

mulai berkurang 

(Sumber: Data Primer yang Sudah Diolah, 2024) 

 

PEMBAHASAN  

Penulis melakukan pengamatan kasus selama 2 hari. Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis pada kedua kasus yang penulis ambil yaitu pada Nn. H dan Tn. 

A. Dari pengamatan penulis didapatkan kedua pasien masuk dengan keluhan yang sama 

yaitu sesak napas, kecemasan, dan terjadi perubahan pola tidur. Hal ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa jika ginjal terganggu, maka proses pembentukan hormon 

eritoponin mengalami penurunan sehingga difusi O2 ke seluruh tubuh berkurang 

sehingga penderita CKD tidak bisa bernafas secara normal dan mengalami sesak nafas. 
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Kecemasan pada pasien CKD on HD juga dapat menyebabkan tekanan darah dan 

nadi meningkat. Hal ini sejalan dengan teori tentang hubungan tingkat kecemasan, 

dimana kecemasan dapat meningkatkan tekanan darah dan nadi karena  kepekaan 

terhadap stimulasi sehingga stimulasi bereaksi berlebihan dalam sistem peredaran darah 

yang menyebabkan urat-urat nadi dan pembuluh darah kecil mengerut sangat kuat dan 

kemudian mengadakan respon terhadap tekanan darah yang bertambah kuat serta 

mengeluarkan angiotamin dan menggiatkan kerja jantung. maka terjadilah 

peningkatan tekanan darah dan peningkatan nadi hal ini sejalan dengan penelitian dari 

(Dame, 2022). 

Pada pasien CKD on HD mengalami perubahan frekuensi nadi dengan 

hemodialisis menunjukkan kalsium serum lebih tinggi. CA+ menjadikan tolak ukur 

adanya perubahan frekuensi nadi jika serum lebih tinggi maka frekuensi nadinya juga 

tinggi juga sebaliknya. (Sepdianto et al., 2019). Penyebab dari gangguan tidur pada 

pasien hemodialisis masih belum jelas dimengerti. Namun terdapat beberapa faktor 

yang di duga berkontribusi dalam gangguan tidur seperti durasi terapi hemodialisis, 

tingginya urea dan atau kreatinin, nyeri, disability, malnutrisi, kram otot, peripheral 

neuropathy, dan masalah somatik (Nurhayati, 2022). 

Intervensi yang diberikan pada pasien CKD on HD untuk mengatasi masalah 

kecemasannya bisa dengan beragam cara yaitu dengan cara farmakologis dan non-

farmakologis. Penulis memilih terapi mindfulness dengan hipnosis 5 jari yang berfungsi 

untuk mendistraksi rasa cemas pasien. Penulis memberikan terapi hipnosis 5 jari kepada 

pasien selama 2 hari dengan 2 kali pertemuan dalam 5 menit untuk menurrunkan 

kecemasan. 

Intervensi yang digunakan untuk mengurangi kecemasan pada penderita CKD on 

HD adalah terapi Mindfulness: Hipnosis 5 jari saat proses tarik napas dalam maka tubuh 

akan mengirimkan sinyal ke medula dan memberikan informasi adanya peningkatan 

aliran darah yang akan dikirimkan ke batang otak sehingga mengakibatkan saraf 

parasimpatik mengalmi penurunan aktfitas pada kemoreseptor yang mengakibatkan 

vasodilatasi pada pembuluh darah menyebabkan penurunan tekanan darah dan 

penurunan denyut jantung atau nadi . Perasaan rileks akan dikrimkan ke hipotalamus 

enghasilkan Corticotropin Releasing Hormone (CRH) yang mengaktifkan 

anteriorpituitary untuk mensekresi enkephalin dan endorphin yang berperan sebagai 

neotransmiter yang mempengaruhi suasana hati menjadi rileks dan senang. Di samping 

itu, anterior pituitary sekresi Adrenecorticotropic hormone (ACTH) menurun, kemudian 

ACTH mengontrol adrenal cortex untuk mengendalikan sekresi kortisol. Menurunnya 

kadar ACTH dan kortisol menyebabkan ketegangan menurun (Gati, 2022). 

Hipnosis lima jari dapat menurunkan ansietas dengan cara bekerja pada pikiran 

bawah sadar dengan gelombang alpha dengan bheta. Pikiran bawah sadar seperti 

kumpulan  tempat penyimpnan emosi, memori serta persepsi terhadap suatu hal. Sifat 

alam bawah sadar tidak memilih-milih dan tidak dapat menolak apa yang ditanamkan di 

dalam pikiran bawah sadar (Setiawan, 2023).   

 Hasil yang didapatkan dari pengamatan study kasus adalah sebagai berikut pada 

kasus 1 terjadi penurunan tekanan darah dari 154/106 mmHg menjadi 129/87 mmHg, 

nadi, dan tingkat kecemasan dari kecemasan berat menjadi kecemasan ringan dan terjadi 

penuruan sebanyak 18 skor. Pasien mengatakan sebelum dilakukan intervensi merasa 

tegang, tidak nyaman, ketakutan saat melakukan hemodialisa, tidak bisa tidur saat 

malam hari. Ketika sudah dilakukan intervensi perasaan lebih baik, merasa nyaman, 

bisa tidur saat malam hari. Pada kasus 2 terjadi penurunan tekanan darah dari 164/106 
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mmHg menjadi 150/89 mmHg, nadi, dan tingkat kecemasan dari kecemasan berat ke 

kecemasan ringan dengan penurunan 13 skor. Pasien mengatakan sebelum dilakukan 

intervensi merasa tegang, tidak nyaman, keinginan mau pulang ke rumah, saat malam 

hari suka terbangun dari tidur dan tidur hanya sebentar saja. Ketika sudah dilakukan 

intervensi perasaan lebih tenang, nyaman, dan bisa tertidur pulas saat malam hari. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

intervensi mindfulness terapi hipnosis lima jari dapat berpengaruh terhadap penurunan 

tingkat kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh (Dhamayanti, 2020) menunjukkan 

hasil perhitungan meta-analysis dari 14 jurnal internasional yaitu intervensi mindfulness 

memiliki pengaruh yang besar dalam menurunkan tingkat kecemasan. Respon relaksasi 

yang ditimbulkan oleh saraf parasimpatis bekerja dengan cara menstimulasi medulla 

adrenal untuk menurunkan pengeluaran hormon epinephrine, norepinephrine, cortisol, 

serta meningkatkan nitric oxide, sehingga individu akan merasakan rasa nyaman 

(Misdiyanti, 2022). Study kasus ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelasskn bahwa Terdapat pengaruh Mindfulness Based Intervention melalui Doa 

Buka Hati terhadap tingkat depresi dengan P Value 0,040 (Prabawati, 2020). 

 

SIMPULAN 

Hasil studi menunjukan bahwa pasien dengan penyakit CKD on HD mengalami 

gejala yang sama yaitu sesak nafas yang diperberat saat melakukan aktivitas maupun 

tidur/terlentang. Hasil ini menunjukkan bahwa pasien dengan penyakit CKD on HD 

sama-sama memiliki rasa kecemasan saat melakukan tindakan cuci darah, sehingga 

pasien dengan CKD on HD perlu melakukan manajemen tingkat ansietas. Terapi 

manajemen ansietas yang diberikan adalah terapi hipnosis 5 jari yang dilakukan 2x dalam 

sehari dalam waktu 5 menit. Berdasarkan observasi, terapi hipnosis 5 jari mampu 

menurunkan rasa kecemasan dan meningkatkan kenyamanan pasien. Namun hasil yang 

didapati tidak dapat dianggap maximal dikarenakan kurangnya waktu penelitian serta 

keterbatasan responden. 
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